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Uang Dibayar Gabah Di Jorong III Koto Rajo Baruah 
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Pasaman Sumatera Barat.  
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rumitnya pemecahan masalah 
pembayaran hutang uang dibayar gabah jika terjadi gagal panen, apakah hutang 
uang dibayar dengan uang atau hutang uang dibayar dengan gabah. Adapun 
faktor-faktor yang mendorong masyarakat melakukan peminjaman uang 
disebabkan oleh beberapa keperluan, seperti: untuk biaya pendidikan, modal 
usaha, dan biaya kehidupan sehari-hari. Adapun rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah bagaimana poses pembayaran hutang uang dibayar gabah jika terjadi 
gagal panen dan bagaimana tinjauan fiqih Muamalah terhadap proses pembayaran 
hutang uang dibayar gabah.  
Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan  pendekatan yang mendalam mengenai unit sosial. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, wawancara, 
dokumentasi, dan studi pustaka. Adapun populasi pada penelitian ini adalah 
sebanyak 10 orang dan  pengambilan sampel nya menggunakan teknik total 
sampling  sebanyak 10 orang. Teknik pengolahan data dan analisis yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif.  
 Adapun sumber data penelitian ini adalah pemilik gabah yang mempunyai 
hutang dan tokoh agama. Selanjutnya hasil pembahasan menunjukkan bahwa 
sistem pelakasanaan hutang uang dibayar gabah di Jorong III Koto Rajo Baruah 
sudah sesuai dengan Syaria’t Islam, yaitu adanya peminjaman hutang uang 
dibayar gabah, jika terjadi gagal panen hutang uang tersebut bisa dibayar dengan 
uang, sesuai dengan pendapat Ulama Syafi’iah yang  memperbolehkan pinjam-
meminjam dalam barang matsali atau barang qimi (barang yang diukur nilainya) 
yang bisa ditetapkan sifanya. Berdasarkan hal ini, peminjam harus 
mengembalikan barang pengganti yang serupa jika yang diutangkan adalah barang 
matsali dan barang penggantinya memang ada. Jika barang itu tidak ada 
peminjam membayar dengan harganya. Jadi jika gabah terjadi gagal panen, maka  
hutang uang bisa dibayar dengan uang  
Jadi dapat penulis tarik kesimpulan bahwa jika kedua belah pihak 
menyetujui dengan uang, maka hal ini dibolehkan pembayaran nya dengan uang, 
jadi hutang uang dibayar gabah pada awalnya, bisa dibayar dengan uang jika 
terjadi gagal panen. Jika ditinjau menurut Al-Qur’an, Al-Hadits dan Ijma’ Ulama 
praktik ini relevan dengan konsep hutang menurut  fiqih muamalah, karena sangat 
membantu masyarakat.   
 
Kata Kunci: Gabah,  Hutang piutang, pemilik gabah, fiqih muamalah.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia pada dasarnya tidak terlepas dari kegiatan 
bermuamalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Muamalah Mengatur 
hubungan manusia dengan manusia lainnya sesuai aturan-aturan (hukum 
Allah) yang memuat urusan duniawi dalam pergaulan sosial. 
1
Muamalah 
merupakan suatu aspek yang ajarannya  telah melahirkan  peradaban Islam di 
masa lalu. Ia merupakan suatu bagian syari‟at Islam yang mengatur pergaulan 
hidup setiap orang yang melakukan kegiatan dan hubungannya dengan orang 
lain, sehingga menimbulkan hak dan kewajiban. Salah satu kewajiban manusia 
di dimuka bumi ini adalah bekerja keras dengan memanfaatkan sumberdaya 
yang ada seperti tanah, sebagai faktor produksi yang paling penting dalam 
mengerjakan sesuatu yang bermanfaat demi kelangsungan hidup manusia. 
2
. 
Adapun kegiatan bermuamalah yang sering dilakukan oleh masyarakat 




Qardh adalah harta yang diberikan atau dipinjamkan kepada orang 
lain, pinjaman tersebut dimaksudkan untuk membantu pihak peminjam, dan 
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 Akhmad  Mujahidin, Ekonomi Islam, (Depok: Raja Wali Pers, 2017), h. 45. 
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 Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 





dia harus mengembalikannya dengan nilai yang sama. Qardh dalam Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pada pasal 20 didefinisikan sebagai 
penyediaan dana atau tagihan antara lembaga keuangan syariah dengan pihak 




Islam mempunyai dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang mengatur 
secara baik persoalan-persoalan muamalah, yang akan dilalui oleh setiap 
manusia dalam kehidupan sosial mereka. 
5
Hutang piutang dibolehkan karna 
adanya sistem tolong menolong di dalam suatu masyarakat. Manusia yang 
memurnikan segala perbuatan nya hanya karena Allah akan merasa lebih 
mudah melaksanakan segala ketentuan yang telah digariskan-Nya.  
Masyarakat yang baik akan selalu memiliki sifat terpuji, salah satunya adalah 
sifat tolong menolong. 
6
Berdasarkan firman Allah SWT. dalam surah Al-
Maidah ayat 2: 
                          
       
  Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
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Ayat di atas menjelaskan tentang anjuran membantu sesama dengan 
cara memberikan pinjaman dari harta yang dimiliki kepada orang yang sedang 
membutuhkan dan imbalannya akan mendapat pahala berlipat ganda apabila 
dilakukan di jalan Allah. Perbuatan ini sangat terpuji karna membantu mereka 
yang sedang kesusahan. 
Namun dalam perkembangan zaman dan semakin kompleksnya 
permasalahan manusia dalam memenuhi kebutuhannya, sering terjadi ketidak 
sesuaian antara norma dan perilaku manusia. Seiring perubahan dalam 
masyarakat praktik bermuamalah pun juga mengalami perubahan, sehingga 
permasalahan-permasalahan baru bermunculan. Seperti halnya praktik hutang 
piutang yang terjadi di Jorong III Koto Rajo Baruah, Nagari Koto Rajo 
Kecamatan  Rao Utara, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera Barat. 
Jorong III Koto Rajo Baruah merupakan suatu kampung  yang berada 
pada wilayah Nagari Koto Rajo, Kecamatan Rao Utara, Kabupaten Pasaman, 
Provinsi Sumatera Barat.  Jorong  III Koto Rajo Baruah terdiri dari 97 KK, 
dengan jumlah total penduduk 354  jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki 
159 jiwa dan perempuan 195 jiwa. 
8
 Mayoritas mata pencaharian penduduk 
jorong ini adalah petani, terutama petani gabah. Hampir setiap kepala keluarga 
memiliki sawah, namun tidak sedikit pula mereka masih juga sebagai buruh 
tani mencukupi kebutuhannya. Mereka beranggapan jika hanya mengandalkan 
hasil panen, tentu belum cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari.
9
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Dengan tingkat perekonomian yang cukup tergolong lemah, di Jorong 
III Koto Rajo Baruah ini,  penduduk juga berharap pada kebaikan orang lain 
untuk meminjamkan sejumlah uang untuk memenuhi kebutuhannya sementara 
waktu, hal ini menjadi tugas yang besar bagi orang-orang yang tergolong 
mampu untuk membantu warga sekitar yang membutuhkan. Dengan keadaan  
masyarakat  seperti itu, pembeli gabah meminjamkan uangnya kepada orang 
yang membutuhkan, supaya masyarakat mampu memenuhi kebutuhannya, 
dengan kesepakatan pengembaliannya berupa sejumlah gabah ketika panen. 
Secara etika memang sangat baik dan menjadi salah satu solusi bagi 
masyarakat Jorong III Koto Rajo Baruah yang sebagian besar pengahasilan 
utama adalah gabah. Namun ada sedikit ganjalan bagi penyusun dalam praktik 
hutang piutang yang dilakukan masyarakat di Jorong III Koto Rajo Baruah ini, 
yaitu pembayaran hutang uang dibayar gabah jika terjadi gagal panen, apakah 
hutang uang dibayar dengan  gabah atau hutang uang dibayar dengan uang, 
karena kesepakatan sebelumnya tidak ada, karena jika dengan uang maka 
pembeli gabah akan kesulitan mencari uang lagi untuk membayar nya, dan 
jika dengan gabah, gabah mereka gagal panen.  
Praktik hutang piutang ini sudah cukup lama dilakukan oleh 
masyarakat setempat. Dengan jaminan kepemilikan sawah dan menggunakan 
sistem kepercayaan, sehingga pelaksanaan hutang piutang sangat mudah 
dilakukan, dibandingkan meminjam uang di lembaga keuangan yang cukup 
rumit dalam administrasinya bagi kalangan orang kampung. Setiap orang bisa 




terbukti memiliki penghasilan yaitu berupa gabah. Orang yang berhutang 
diwajibkan membayar hutang tersebut pada musim panen. Nilai tukar antara 
gabah dan uang ditentukan pada saat pembayaran atau panen dan dihargai  
perkilonya sesuai harga pasaran pada waktu itu. 
Menurut pendapat yang shahih dari Syafi‟iyah dan Hanabilah 
kepemilikan dalam qardh berlaku apabila barang telah diterima.
10
 Selanjutnya 
menurut Syafi‟iyah, muqtaridh mengembalikan barang yang sama kalau 
barang nya mal mitsli. Apabila barangnya mal qimi maka ia mengembalikan 
nya dengan dengan barang dan nilainya sama dengan barang yang 
dipinjamnya. Mal qimi adalah harta yang tidak mempunyai persamaan di pasar 
atau mempunyai persamaan, tetapi ada perbedaan menurut kebiasaan antara 
kesatuannya pada nilai, seperti binatang dan pohon. 
11
 Hal ini sesuai dengan 
hadist Abu Rafi‟ diatas, dimana Nabi berutang seekor unta Perawan kemudian 
diganti dengan unta yang umurnya enam masuk tujuh tahun. Setelah Nabi 
S.A.W. bersabda: “Sesungguhnya orang yang paling baik di antara kamu 
adalah kamu orang yang paling baik dalam membayar utang”. (HR.Jama‟ah 
kecuali Al-Bukhari).
12
 Menurut Hanabilah, dalam barang barang yang di takar 
(makilat) dan ditimbang (mauzunat), sesuai dengan kesepakatan  fuqaha, 
dikembalikan dengan barang yang sama. Sedangkan dalam barang yang bukan 
makilat dan manzunat, ada dua pendapat. Pertama, dikembalikan dengan 
harganya berlaku pada saat berutang. Kedua, dikembalikan dengan barang 
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yang sama yang sifat-sifatnya mendekati dengan barang yang diutang atau di 
pinjam. 
Dengan demikian, berhutang pada hakikatnya dimaksudkan untuk 
kepentingan sosial, baik berhutangnya karena untuk keperluan konsumtif 
maupun produktif. Hanya saja dalam kenyataan hidup sehari-hari, banyak 
orang berhutang untuk keperluan konsumtif dan sedikit untuk kegiatan 
produktif.  
Dalam pembahasan ini, penulis akan membahas mengenai proses 
pembayaran hutang uang dibayar gabah jika terjadi gagal panen dan solusi 
yang disepakati oleh kedua belah pihak, baik pembeli gabah maupun penjual 
gabah, dan apakah uang yang dipinjam tersebut dikembalikan gabah atau uang 
sebagai kekurangan dari hasil padi tersebut. Dari permasalahan ini penulis 
tertarik membahas permasalahannya  dengan judul: TINJAUAN FIQIH 
MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK HUTANG UANG DI BAYAR  
GABAH DI JORONG III KOTO RAJO BARUAH NAGARI KOTO 
RAJO KECAMATAN RAO UTARA KABUPATEN PASAMAN  
SUMATERA BARAT.”  
 
B. Batasan Masalah 
Dalam kegiatan bermuamalah  permasalahan nya sangat luas dan 
pembahasannya juga, oleh karena itu perlu adanya membatasi masalah yang 
diteliti agar lebih terarah dan tidak menyimpang dengan masalah mengenai  
tinjauan fiqih muamalah terhadap praktik hutang piutang yang dibayar dengan 
gabah di Jorong III Koto Rajo Baruah, Nagari Koto Rajo,  Kecamatan Rao 




C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pembayaran hutang uang dibayar gabah,  jika terjadi 
gagal panen di Jorong III Koto Rajo Baruah? 
2. Bagaimana  tinjauan Fiqih Muamalah terhadap proses pembayaran hutang  
uang di bayar gabah, jika terjadi gagal panen di Jorong III Koto Rajo 
Baruah? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a.  Untuk Mengetahui proses pembayaran hutang  uang dibayar  gabah, 
jika terjadi gagal panen  di Jorong III Koto Rajo Baruah, Nagari Koto 
Rajo, Kecamatan Rao Utara. 
b. Untuk Mengetahui tinjauan fiqih muamalah terhadap proses 
pembayaran hutang  uang di bayar gabah jika terjadi gagal panen di 
Jorong III Koto Rajo Baruah, Kecamatan Rao Utara. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam transaksi 
hutang piutang uang dengan pengembalian gabah jika terjadi gagal 
panen di Jorong III Koto Rajo Baruah pada khususnya dan masyarakat 
luas pada umumnya. 
b. Sebagai bahan atau data informasi dibidang Hukum Ekonomi Syariah 
(muamalah) bagi kalangan akademisi untuk mengetahui dinamika 
berkenaan dengan praktik hutang piutang yang pengembaliannya 




c. Penelitian ini berguna untuk melengkapi tugas akhir dan sekaligus 
syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Metode Penelitian 
Untuk melakukan penelitian dalam rangka untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian ini, maka penulis menyusun metode penelitian 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau jenis penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian yang bertujuan melakukan studi 
yang mendalam mengenai suatu unit social yang dilakukan sedemikian 
rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir, baik, dan 
lengkap mengenai unit sosial tersebut. Unit sosial dimaksud penelitian ini 
ialah masyarakat bertempat tinggal di Jorong III Koto Rajo Baruah, Nagari 
Koto Rajo, Kecamatan Rao Utara, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera 
Barat. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah di Jorong III Koto 
Rajo Baruah, Nagari Koto Rajo,  Kecamatan Rao Utara, Kabupaten 
Pasaman, provinsi Sumatera Barat. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek penelitian ini adalah masyarakat yang  terlibat dalam hutang  




Baruah, Nagari Koto Rajo, Kecamatan Rao Utara, Kabupaten 
Pasaman.  
2. Objek penelitian ini adalah pembayaran hutang uang  di bayar dengan 
gabah. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 
atau subjek  yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya.
13
 Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 
Jorong Koto Rajo Baruah yang berhutang uang di bayar dengan gabah 
yang berjumlah 10 orang.  
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah anggota dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
14
 Ide dasar dari pengambilan 
sampel adalah bahwa dengan menyeleksi bagian-bagian dari elemen-
elemen populasi , sehingga kesimpulan dari populasi dapat diperoleh.
15
 
Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
total sampling sebanyak 10 orang. 
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5. Sumber Data 
Sebagaimana layaknya penelitian lapangan. dalam penelitian ini 
ada dua jenis data yang digunakan oleh peneliti antara lain: 
a. Data primer 
Data Primer  yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
narasumber dengan metode  observasi, interview (wawancara), dan 
metode Angket mengenai proses pembayaran hutang uang di bayar 
dengan gabah di Jorong III Koto Rajo Baruah, Nagari Koto Rajo,  
Kecamatan Rao Utara, Kabupaten Pasaman. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh 
peneliti dari literatur kepustakaan seperti buku serta sumber lainnya 
yang berkaitan dengan judul penelitian. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
cara dan tahapan sebagai berikut: 
a. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematika atas 
fenomena-fenomena yang diteliti, dalam hal ini peneliti memperoleh 
data yang diperlukan dengan cara datang dan melihat di lapangan 
terhadap praktik hutang piutang itu berlangsung yaitu, pada salah satu 
rumah si peminjam uang yang digunakan untuk transaksi hutang uang 
dibayar gabah. Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap obyek 
yang akan diteliti yaitu, di Jorong III Koto Rajo Baruah sehingga 
diperoleh data-data yang diperlukan, memperoleh informasi dan 




lebih jelas yang mungkin dapat menjadi petunjuk tentang cara 
memecahkannya 
b. Wawancara, yaitu percakapan dua arah atas inisiatif pewawancara 
untuk memeperoleh informasi narasumber. 
c. Angket, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang berkaitan dengan penelitian, yang 
di ajukan responden mengenai pembayaran hutang uang yang dibayar 
dengan gabah. 
d. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen 
yang relevan dengan kajian pokok penelitian. 
e. Studi Kepustakaan, yaitu pencarian data-data yang berkaitan dengan 
penelitian yang penulis lakukan. Informasi itu dapat dari buku-buku 
ilmiah, laporan penelitian, dan lain sebagainya. 
7.  Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis Penelitian bersifat 
deskriptif kualitatif  yaitu penelitian yang bertujuan untuk menilai dan 
menggambarkan keadaan atau fenomena sosial, yang dalam hal ini adalah 
pendiskripsian pelaksanaan akad hutang piutang uang dikembalikan 
dengan gabah pada masyarakat Jorong III Koto Rajo Baruah, Nagari Koto 
Rajo, Kecamatan Rao Utara, Kabupaten Pasaman. 
8. Teknik Penulisan Data 
a. Deksriptif adalah Teknik Penul isan penelitian yang menggambarkan 




b. Deduktif adalah Teknik penulisan pembahasan dimulai dari uraian-
uraian dan pengertian yang bersifat khusus, menurut sutrisno hadi 
prinsip deduktif adalah apa saja yang dipandang benar suatu ketika 
atau jenis, berlaku juga dalam hal yang benar dalam semua peristiwa 
yang termasuk dalam kelas atau jenis itu.
16
   
Adapun teknik penulisan data pada penlitian ini adalah secara deduktif, 
yaitu menjelaskan terlebih dahulu masalah yang di uraikan dalam penelitian 
ini adalah mengenai praktik hutang uang dibayar gabah, jika terjadi gagal 
panen di Jorong III Koto Rajo Baruah diuraikan terlebih dahulu pengertian 
dan ruang lingkup hutang piutang, landasan hukum tentang hutang, rukun dan 
syarat hutang piutang, hal-hal yang membatalkan hutang, pengembalian 
manfaat hutang dan lain lain. Pertanyaan yang akan diajukan sudah jelas dan 
hampir baku, sampelnya jelas dan lain-lain.  
 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I :  PENDAHULUAN 
    Pada bab ini membahas  mengenai  latar belakang masalah,  
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan mafaat penelitian, 
metode penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II :  LOKASI PENELITIAN 
    Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum Jorong III 
Koto Rajo Baruah, Nagari Koto Rajo, Kecamatan Rao Utara, 
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Kabupaten Pasaman. Dalam bab ini akan menguraikan gambaran 
umum geografis daerah dan demografis, sosial, pendidikan, 
keagamaan, dan ekonomi. 
BAB III :  LANDASAN TEORI  
    Pada bab ini penyusun menguraikan tentang hutang piutang 
dalam Islam yaitu berupa pengertian hutang piutang (qardh), 
landasan hukum hutang piutang, rukun dan syarat-syarat hutang 
piutang, hal yang membatalkan qardh, pengembaliam manfaat 
dalam qardh. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN 
    Dalam bab ini  membahas hasil penlitian yang menggambarkan 
bagaimana proses pembayaran hutang uang dibayar gabah jika 
terjadi gagal panen di Jorong III Koto Rajo Baruah, Nagari Koto 
Rajo,  Kecamatan Rao Utara, Kabupaten Pasaman dan tinjauan 
Fiqih Muamalah  terhadap proses pembayaran hutang uang 
dibayar gabah jika terjadi gagal panen di Jorong III Koto Rajo 
Baruah, Nagari Koto Rajo, Kecamatan Rao Utara dengan 
kerangka teori yang digunakan. 
BAB V :  PENUTUP  
    Pada bab ini membahas kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 
dari bab-bab sebelumnya serta saran-saran yang dapat 








TINJAUAN  UMUM  LOKASI  PENELITIAN 
 
 
A. Keadaan Geografis  
 Kecamatan Rao Utara adalah sebuah kecamatan yang terletak di 
Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera Barat, dengan letak geografis 00055‟-
0035‟ LU dan 99051‟-100008‟ BT. Adapun batas wilayah Kecamatan Rao 
Utara adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1. 
Batas Geografis 
No. Batas Daerah Keterangan 
1. Sebelah Utara  Provinsi Sumatera Utara 
2.  Sebelah Selatan Kecamatan Rao dan Rao Selatan 
3.  Sebelah Barat Provinsi Sumatera Utara dan Kecamatan Rao  
     4.  Sebelah Timur Kecamatan Mapat Tunggul 
Sumber: Kecamatan Rao Utara dalam angka 2019. 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Kecamatan Rao Utara 
mempunyai batas administrasif yaitu, batas daerah sebelah Utara berbatas 
dengan Provinsi Sumatera Utara, sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan 
Rao dan Rao selatan, sebelah Barat berbatas dengan Provinsi Sumatera Utara 




 Kecamatan Rao Utara mempunyai luas daerah 598, 63 km
2, 
yang 
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1. Languang 141, 69 23,67 
2. Koto Rajo 224, 09 37,43 
3. Koto Nopan 232, 85 38, 90 
Sumber: Kecamatan Rao Utara dalam Angka  2019 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Kecamatan Rao Utara  
terdiri dari tiga Nagari yaitu, Nagari languang, Nagari Koto Rajo, dan  Nagari 
Koto Nopan. Nagari Languang mempunyai luas daerah 141, 69 km
2,
  Nagari 
Koto Rajo mempunyai luas daerah 224, 09 km
2,
 dan Nagari Languang 




 Di kecamatan ini terdapat tiga nagari 
dan 24 jorong yang tersebar di daerah ini. berikut adalah nama-nama nagari 
dan jorong di Kecamatan Rao Utara:  
Tabel 2.3. 
Nama-Nama Nagari dan Jorong di Kecamatan Rao Utara 
Nama Nagari Nama Jorong 
1. Nagari Languang 
 
1.  Languang 1 
2.  Languang II 
3.  Lubuk  Hijau 
4.  Sungai  Ranyah Mudiak 
5.  Sungai  Ranyah Hilir 
6.  Simamonen Mudiak 
7.  Muaro Sitobu 
8.  Ganting 
2. Koto Nopan 
1. Botung 
2. Gunung Manahan 
3. Janji Saroha 
4. Koto Nopan Bukit 
5. Koto Nopan Lembah 
6. Koto Nopan Pasar 
                                                                                                                                                                       
 




Nama Nagari Nama Jorong 
7. Tanjung Botung 
8. Pasar Kamis 
3. Koto Rajo 
 
1. Koto Rajo I 
2. Koto Rajo II 
3. Koto Rajo  Baruah 
4. Koto Baru 
5. Muaro Mago 
6. Rumbio 
7. Batu Tinggi 
8. Simamonen Hilir 
  
Sumber:  Kecamatan Rao Utara dalam Angka 2019 
Penduduk Kecamatan Rao Utara di tahun 2018 sebanyak 10.693 jiwa, 




Tabel 2.4.  
Jumlah penduduk Menurut Jenis Kelamin  
di Nagari Koto Rajo, 2019 
No Jorong Laki-Laki Perempuan 
1 Koto Rajo I 406 394 
2 Koto Rajo II 244 283 
3 Koto Rajo Baruah 159 195 
4 Koto Baru 231 217 
5 Muaro Mago 206 170 
6 Rumbio 315 285 
7 Batu Tinggi 349 354 
8 Simamonen Hilir 235 225 
 Jumlah 2145 2123 
 Jumlah penduduk 4.268 jiwa 
Sumber: Kantor wali Nagari Koto Rajo 
Jorong  adalah suatu pemerintahan terkecil di nagari ini, Jorong III 
Koto Rajo baruah  dalah salah satunya,  yang mempunyai penduduk  sebanyak 
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354 jiwa yang terdiri dari 159 jiwa laki laki dan 195 jiwa perempuan.
21
 
Masing-masing penduduk tersebar di wilayah jorong ini. 
 
B. Keadaan Sosial Masyarakat 
Nagari Koto Rajo  mempunyai empat suku atau koum yang dipimpin 
oleh datuak masing-masing, adapun empat suku tersebut antara lain adalah : 
Tabel 2.5 
Tabel Suku dan Pemimpinnya di Nagari Koto Rajo 
No Nama Gelar Suku 
1 Mahmudin Dt.Nachodo Rajo Melayu 
2 Joharlis Dt. Majo Pari Ampu 
3 Bakhtiar Dt. Bandaro Kandong Kopuah 
4 Aduar Dt. Bandaro Mandailing 
Sumber: Kantor wali Nagari Koto Rajo 
 Dari keempat suku tersebut mempunyai ciri ciri yang berbeda dan 
bahasa yang  berbeda juga, bahasa yang berbeda hanya mandailiang saja yang 
bahasanya hampir sama dengan bahasa yang ada di Sumatera Utara. 
Kehidupan masyarakat  sangat kental dengan adat, semua permasalahan yang 
ada di selesaikan secara kekeluargaan dan masyarakat di desa ini rasa 




Sistem Pemerintahan Jorong Koto Rajo Baruah 
No Nama Jabatan 
1 Nurdin Majoindo Datuak 
2 Nawawi Rajo manyoncang Niniak Mamak 
3 Ahmad korry Kepala Jorong  
Sumber data: Kepala Jorong III Koto Rajo Baruah ( Ahmad Korry). 
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 Jorong III Koto Rajo Baruah di pimpin oleh  Datuak yang bernama 
Nurdin Majoindo dan  Niniak Mamak yang bernama Nawawi Jo manyoncang 
serta  seorang kepala jorong yang  di pimpin oleh Ahmad Korry. Di Jorong ini 
semua kejadian atau masalah selalu di musyawarah kan, tempat musyawarah 




Nagari Koto Rajo mempunyai sarana pendididkan yang banyak dari 
nagari nagari lain. Adapun sarana pendidikan yang ada di Nagari Koto Rajo 
dapat dilihat pada di tabel berikut ini: 
Tabel 2.7. 
Sarana Pendidikan di Nagari Koto Rajo 
No Sarana Pendidikan Jumlah  
1 TK 6 
2 SD 5 
3 MDA 7 
4 SLTP/MTS 2 
5 SLTA/MA/SMK 1 
Sumber Data: Kantor wali nagari Koto Rajo. 
Dari tabel diatas meunjukkan bahwa Nagari Koto Rajo telah 
memiliki sarana pendidikan yang lengkap dimulai dari tingkat Taman 
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D. Kehidupan Beragama 
Agama merupakan suatu eksistensi manusia, sumber vitlitas yang 
mewujudkan perubahan manusia dan melestarikannya. Kualitas suatu 
masyarakat sangat ditentukan oleh kualitas agama yang mendasarinya, seiring 
denga itu agama juga diakui sebagai salah satu sumber nilai yang memiliki 
peranan dan sumbangan cukup besar bagi setiap jenjang kehidupan manusia. 
Dalam melaksanakan kegiatan keagamaan masyarakat ditunjang 
dengan sarana-sarana ibadah seperti masjid, mushola da TPQ.
24
 Dibawah ini 
akan dijelaskan jumlah sarana ibadah di Nagari Koto Rajo: 
Tabel 2.8 
Sarana Ibadah di Jorong III Koto Rajo Baruah 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1 Masjid 1 
3 TPQ 1 
Sumber: Kantor wali nagari Koto Rajo. 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Jorong III Koto Rajo 
Baruah mempunyai tingkat religius yang tinggi, dibuktikan dengan adanya 
sarana peribadatan seperti masjid, dan TPQ (TPQ). Masjid digunakan juga 
sebagai dakwah Islam setiap hari Jum‟at sebelum  sholat Jum‟at dilaksanakan 
antara pukul 8.00-11.00 WIB. wirid ibu-ibu juga ada di jorong ini setiap hari 
Rabu.  Di TPQ anak-anak belajar setelah sholat magrib di masjid, kegiatan ini 
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E. Keadaan Ekonomi 
Dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, tentunya manusia 
memerlukan  pekerjaan. Masyarakat di Jorong III Koto Rajo Baruah memilki 
mata pencaharian sebagai berikut: 
Tabel 2.9. 
Mata Pencaharian di Jorong III Koto Rajo Baruah 
No Pekerjaan Jumlah(jumlah) 
1 Petani  147 orang 
2 PNS 3 orang 
3 TNI 0 
4 POLRI 0 
5 Bidan 2 orang 
6 Pegawai swasta 2 orang 
7 Pegawai BUMN I orang  
8 Pegawai Honorer 3 orang 
Sumber data:  Kepala Jorong III Koto Rajo Baruah, (Ahmad Korry). 
  Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mata pencaharian di Jorong 
III Koto Rajo Baruah bermacam-macam, tapi yang paling mendominasi 
pekerjaan masyarakatnya adalah sebagai petani. Petani-petani di jorong ini 
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A. Pengertian  Hutang ( Al-Qardh) 
Qardh dalam arti bahasa berasal dari kata: qaradha  yang  sinonimnya: 
qatha‟a  yang artinya memotong. Diartikan demikan, karena orang yang 
memberikan utangmemotong sebagian dari hartanya untuk diberikan kepada 
orang yang menerima utang (muqtaridh).  
27
 Dilihat dari makna nya, qardh 
identik dengan akad jual beli. Adapun  akad jual beli adalah saling tukar 
menukar harta dengan harta atas dasar saling merelakan, atau memindahkan 
milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. 
28
Karena akad qardh mengandung 
makna pemindahan kepemilikan barang kepada pihak lain. Menurut KBBI 
utang adalah  uang yang dipinjam dari orang atau pihak lain atau kewajiban 
membayar kembali apa yang sudah di terima. 
29
 
Qardh menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Islam pada BAB  I Pasal 
20 adalah sebagai penyediaan dana atau tagihan antara lembaga keuangan 
syariah dengan pihak peminjam untuk melakukan pembayaran secara tunai 
ataupun cicilan dalam jangka waktu tertentu.
30
  Menurut pendapat ulama fiqih 
pengertian al-qardh  akan dijelaskan lebih rinci adalah sebagai berikut:
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1. Menurut Hanafiyah  qardh adalah harta yang memeiliki kesepadanan yang 
anda berikan untuk anda tagih kembali. Atau dengan kata lain, suatu 
transaksi yang dimaksudkan untuk memberikan harta yang memiliki 
kesepadanan kepada orang lain untuk dikembalikan yang sepandan itu..
31
 
2. Menurut Sayid sabiq qardh adalah harta yang diberikan oleh kreditor 
(pemberi utang) kepada debitor (pemilik utang), agar debitor 




3. Menurut madzhab hanbali qardh adalah pembayaran uang ke seeorang 




4. Menurut mazhab Syafi‟i qardh adalah memindahkan kepemilikan sesuatu 
kepada seseorang, disajikan ia perlu membayar kembali kepadanya.  
34
 
Dari definisi definisi yang telah penulis kemukakan di atas, dapat di 
ambil intisari bahwa qardh adalah suatu akad antara dua pihak, dimana pihak 
pertama memberikan uang atau barang kepada pihak kedua untuk 
dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barang tersebut harus 
dikembalikan persis seperti yang ia terima dari pihak pertama. Baik Hanafiah 
dalam definisi yang pertama, maupun Hanabilah, keduanya memandang  
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bahwa al-qardh  diartikan sebagai harta yang diberikan oleh muqridh    kepada 
muqtaridh, yang pada saat  waktunya tiba harus dikembalikan.  
Disamping itu, dari definisi  yang telah disebutkan diatas  dapat 
disimpulkan  bahwa qardh juga bisa diartikan sebagai akad atau transaksi 
antara dua pihak. Jadi, dalam ini al-qardh  diartikan sebagai  perbuatan 
memberikan  sesuatu kepada pihak lain yang nanti harus dikembalikan, bukan 




B. Landasan Hukum Hutang Piutang ( Qardh) 
Qardh hukumnya boleh dan dibenarkan secara syariat. Tidak ada 
perbedaan pendapat diantara para ulama dalam hal ini. Orang yang 
membutuhkan boleh menyatakan ingin meminjam. Ini bukan sesuatu yang 
buruk. Bahkan, orang yang akan dipinjami justru dianjurkan (mandub). Dalil 
mengenai ini terdapat  dalam Al-Quraan, As-Sunnah, dan Ijma‟ (kesepakatan 
ulama).  
1. Dalil Al-Quraan  
a. Surah Al-Baqarah (2) ayat 245: 
                         
                  
Artinya:  Barang siapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik 
maka Allah melipatandakan ganti kepadamu dengan banyak. 
 
Allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
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b. Surah Al-Hadid ( 57) ayat 11: 
                             
Artinya:  Barangsiapa meminjamkan kepada Allah pinjaman dengan 
pinjaman yang baik, maka Allah  akan mengembalikan 




c. Surah At-Taghabun ( 64) ayat 17: 
                       
   
Artinya:  Jika kamu meminjamkan Kepada Allah dengan pinjaman 
yang baik, niscaya dia melipatgandakan (balasan) untukmu 




d. Surah Al-Maidah ayat 2: 
                          
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan    
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan permusuan. Bertakwalah  kepada Allah, Sesungguhnya 




Ayat-ayat tersebut pada dasarnya berisi anjuran untuk melakukan 
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perbuatan qardh ( memberikan utang) kepada orang lain, dan imbalannya 
adalah akan dilipatgandakan oleh Allah. 
Dari sisi muqridh (orang yang memberikan utang), Islam 
menganjurkan kepada umatnya untuk memberikan  bantuan kepada orang 
lain yang membutuhkan dengan cara memberi utang. Dari sisi muqtaridh 
utang bukan perbuatan yang di larang melainkan dibolehkan karena 
sseorang berutang  dengan tujuan untuk memanfaatkan barang atau uang 
yang di utangkan nya itu  untuk memenuhi  kebutuhan hidupnya, dan ia 
akan mengembalikan persis seperti yang ia terima. 
2. Hadits 
a. Hadist Abu Hurairah 
 ِةَرِخْلأ ْاَو اَي ْن ُّدلا ِفِ ِوْيَلَع ُللها َر َّسَي اَي ْن ُّدلا ِفِ ٍرِسْعُم ىَلَع َر َّسَي ْنَمَو.  
Artinya: Barang siapa yang memberikan kemudahan kepada orang 
yang sedang mengalami kesulitan, maka Allah akan 
memberikan kemudahan kepadanya di dunia dan akhirat. 
40
 
b. Hadist Ibnu Mas‟ud 
 ٍمِلْسُم ْنَِمام:َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللهاا ىَّلَص َبَِّنلا َّنأ ٍدْوُعْسَم ِنْبا ِنَع َو 
 .ًةَّرَم َاهَِتق َدَصَك َناَك َّلاإ ِْيْ َتَّرَم اًضْر َق ًامِلْسُم ُضِرْق ُي 
Artinya: Dari Ibnu Mas‟ud bahwa sesungguhya Nabi Muhammad SAW. 
Bersabda: Tidak ada seseorang Muslim yang memberi 




c. Hadist Ibnu Mas‟ud 
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 َضَر َْقا ْنَم:ُلْوُق َي َناَك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها َّبَِن ََّنأٍدْوُعْسَم ِنْب ِللهاا ِدْبَع ْنَع
.ِوِب َق َّدَصَتْوَل َاِهِِدَحِأرْجأ ُلْشِم ُوَل َناَك ِْيْ َتَّرَم َللهاا 
Artinya: Dari Abdullah Ibnu Mas‟ud bahwa sesungguhnya Nabi 
bersabda: barangsiapa yang memberikan utang atau 
pinjaman kepada Allah dua kali, maka ia akan memperoleh  





d. Hadist Riwayat Anas Bin Maliki 
 ْوُسَر َل َاق َل َاق  ٍكِل اَم ِنءب ِسَنأ ْنَع  ِللها ُل- ِوْيَلَع ُللها ىَلَص- َمَلَسَو- 
 َاِلِ َاشَْمِأرْثَِعب ُةق َد َّصلا ًابْو ُتْكَم ِتََنْلْ ا ِب َاب ىَلَع ِبِ َِىرْسُأ َةَل ْ َيل ُتْي ََأر
 َنِم ُلَضْف َأ ِدْرَقْلا ُل َاب َام ِلْي ِْبِْج َاي ُتْلُق َف . َرَشَع ِةَِين َامَشِب ُضْرَقْلاَو
 َق ِةَق َد َّصلا ُضِرْق َتْسَي َلا ُضِرْق َتْسُمْلاَو ُهَدْنِعَو ُل َأْسَي َلِئ ا َّسلا َّن َلأ َل ا
 ٍةَج اَح ْنِم َّلاإ 
Artinya: Dari Anas Bin Malik ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda: Saat 
malam Isra‟ Mir‟raj aku melihat dipintu surga tertulis “sedekah 
dilipatgandakan sepuluh kali, dan qardh (pinjaman) 
dilipatgandakan delapan belas kali, aku bertanya kepada Jibril “ 
wahai Jibril kenapa qard lebih utama dari pada sedekah ? Jibril 
menjawab ”Karena di dalam sedekah pengemis meminta 
sedangkan dia punya, sedangkan orang yang meminjam, tidaklah 
ia meminjam kecuali karena ada kebutuhan”.43 
 
Dari hadits-hadits tersebut dapat dipahami bahwa qardh atau 
pinjaman merupakan perbuatan yang dianjurkan, yang akan diberi imbalan 
oleh Allah. Dalam Hadits yang pertama disebutkan bahwa apabila 
seseorang memberikan bantuan atau pertolongan kepada orang lain, maka 
Allah akan memberikan pertolongan kepadanya di dunia dan akhirat. 
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Sedangkan dalam hadits yang kedua dan ketiga dijelaskan  bahwa 
memberikan utang atau pinjaman dua kali nilainya sama dengan 
memberikan sedekah satu kali. Ini berarti bahwa qardh (memberikan 
utang) merupakan perbuatan yang sangat terpuji karena bisa meringankan 
beban orang lain.  
Adapun hikmah disyariatkan qardh adalah , dilihat dari sisi  yang 
menerima hutang adalah membantu  mereka yang membutuhkan. Ketika 
seseorang sedang terjepit  dalam kesulitan hidup, seperti kebutuhan biaya 
masuk sekolah anak, membeli kebutuhan sekolah, bahkan untuk makan 
nya sehari-hari, kemudian ada orang yang besedia memberikan pinjaman 
uang tanpa dibebani tambahan bunga, maka beban  dan kesulitannya untuk 
sementara dapat teratasi. Dilihat dari sisi pemberi pinjaman, qardh dapat 
menumbuhkan jiwa ingin menolong orang lain, menghaluskan 
perasaannya, sehingga ia peka terhadap kesulitan yang dialami oleh 
saudara, teman dan tetangganya.  
3. Ijma‟ 
Para ulama menyatakan bahwa qardh diperbolehkan. Qardh 
bersifat mandub (dianjurkan) bagi muqridh  (orang yang mengutangi) dan 
mubah bagi muqtaridh (orang yang berhutang) kesepakatan para ulama ini 
di dasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan 
bantuan orang saudaranya. Tidak ada seorangpun yang memiliki segala 
barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu, pinjam meminjam sudah 




sangat memperhatikan segenap kebutuhan umatnya.
44
  
Adapun pendapat ulama mengenai hutang adalah sebagai berikut:  
a. Menurut mazhab Hanafi, al-qardh adalah apa yang dimiliki satu orang, 
lalu diberikan kepada yang lain kemudian dikembalikan dalam 
kepunyaan nya dalam baik hati.
45
 
b. Menurut mazhab Maliki qardh adalah pembayaran dari sesuatu 
berharga untuk pembayaran dari sesuatu yang berharga untuk 
pembayaran kembali tidak berbeda atau setimpal 
c. Menurut mazhab Hanbali qardh adalah pembayaran uang kesesorang 
siapa yang akan memperoleh manfaat dengan itu dan dikembalikan 
sesuai dengan pedanannya 
d. Menurut mazhab Syafi‟I qardh adalah memindahkan kepemilikan 




Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa hutang piutang 
pada dasarnya diperbolehkan karena terdapat unsur saling tolong 
menolong antar sesama. Membantu orang lain atau meringankan beban 
orang yang dalam kesusahan merupakan amalan yang mendapatkan 
balasan yang besar dari sisi Allah. 
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C. Rukun dan Syarat Hutang Piutang  
Rukun al-qardh ada tiga macam: 
1. Shigah (ucapan), yaitu ijab (ucapan permintaan). Dan kabul (ucapan 
penerimaan). Contohnya, “saya meminjamkan uang kepada mu, 
“(aqradhtuka), lalu dibalas, ”saya terima pinjaman ini, “(iqtaradhtuI. 
Dalam hal ini, tidak diisyaratkan harus dengan al-qardh. Transaksi tetap 
sah dengan menggunakan semua akat yang memiliki pengertian pinjam 
meminjam. Misalnya, dari pihak orang yang meminjamkan dapat 
menggunakan kalimat aslaftuka (saya meminjami kamu), mallaktukahu bi 
badalihi (saya menjadikan barang ini sebagai milik kamu dengan syarat 
diganti), dan kalimat perintah seperti khudzoh bi mitslihi (ambillah barang 
itu dengan syarat diganti yang serupa ), sementara itu dari orang yang 
meminjam dapat mengucapkan „istatalafu (saya meminjam) dan 
tamallaktuhu bi bidalihi (saya menerima barang ini sebagai milik saya 
dengan syarat diganti), dan sebagainya. Bisa dengan menggunakan kata 
kerja bentuk lampau (fi‟il madli) atau bentuk perintah (fi‟il amr), seperti 
kalimat “„aqridhni” dan “aslifni” (berilah saya pinjaman) atau “iqtaridl 




Menurut ulama Syafi‟iyah, shigat (ijab-kabul) ini harus ada karena 
ini merupakan tanda adanya saling ridha kedua belah pihak. Ia juga 
merupakan prinsip yang menjadi landasan berbagai transaksi. Sementara 
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itu, menurut ulama Hanafiyah, sudah cukup hanya dengan adanya 
pemberian (mu‟athah) pinjaman yang dikehendaki. Contohnya seseorang 
berkata “Berilah saya pinjaman” kemudian pemberi pinjaman 




Shigat dapat diartikan juga dengan ijab dan kabul, artinya tidak ada 
perbedaan  diantara fukaha bahwa ijab kabul itu sah dengan lafaz utang 
dan dengan semua lafaz yang menunjukkan maknanya, seperti kata: “Aku 
memberimu utang” atau “Aku mengutangimu”.49 Demikian pula kabul sah 
dengan semua lafaz yang menunjukkan kerelaan, seperti: “Aku berutang”  
atau”Aku menerima” atau “ Aku ridha” dan lain sebagainya.  
 
Shigat ijab bisa dengan menggunakan lafal qardh (utang atau 
pinjam) dan salaf (utang), atau dengan lafa yang mengandung arti 
kepemilkan. Contohnya: “Saya milikkan kepadamu barang ini, dengan 
ketentuan anda harus mengembalikan kepada saya penggantinya”. 
Penggunaan kata milik  di sini bukan berarti diberikan cuma-cuma, 
melainkan pemberian hutang yang harus dibayar. Penggunaan lafal salaf  
untuk qardh didasarkan kepada hadits Abu rafi‟: 
 َع ُللها َّىَلَص ُّبَِّنلا َفَل َتْسِا :َلَاق ٍعِفَار ْبِأ ْنَعَو اَجَف ًارْكِب َمَّلَس َو ِِوَلأَو ِوْيَل
 فِ ْدِجَا َْلَ ينِِإ :ُتْلُق َف ,ُهَرْكِب َلُجَّرلا َيِضْْقا َْنأ نَِرَمََأف  ِةَقَدَّصلا ُلِبِإ ُوْتَء
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 ِس اَّنلا ِْيَْخ ْنِم َّنَإف ُهاَّي ِإ ِوِطّْعأ:ل اَق َف اَّيِع َاُبرًاراَيِخ ًلاََجَ َّلاِإ ِلِب ِلإْا
 َسْحَأ َءاَضَق ْمُه ُن.  
Artinya: Dari Abu Rafi‟ ia berkata:‟ Nabi berutang seekor unta perawan, 
kemudian datanglah unta hasil zakat. Lalu Nabi memerintahkan 
kepada saya untuk membayar kepada laki-laki pemberi hutang 
dengan unta yang sama (perawan), saya berkata:‟ saya tidak 
menemukan di dalam unta-unta hasil zakat itu kecuali unta 
pilihan yang berumur enam masuk tujuh tahun. Nabi kemudian 
bersabda : “Berikan saja kepadanya unta tersebut, karena 
sesungguhnya sebaik-baik manusia itu adalah orang yang paling 





2. Aqid (orang yang bertransaksi) 
Aqid adalah orang yang memberi pinjaman (muqridh) dan orang 
yang meminjam (muqtaridh) untuk keduanya diisyaratkan hal-hal berikut: 
a. Al-rusyd, yaitu kedua orang yang melakukan transaksi ini sudah 
baligh, agama nya baik dan mampu mengelola harta. Transaksi 
pinjam-meminjam adalah sebuah transaksi tukar-menukar harta, 
sedangkan Al-rusyd dari para pelakunya adalah syarat sahnya semua 
transaksi tukar menukar (harta). Oleh karena itu, memberi atau 
meminta pinjaman tidak sah dilakukan oleh anak kecil dan orang gila, 
juga oleh orang yang tidak mampu membelanjakan harta karana 
kebodohan nya karena mereka termasuk orang-orang yang tidak 
diperbolehkan mengelola harta. 
51
 
b. Al-Ikhtiyar (hak memilih), tidak sah bertransaksi dengan orang yang 
dipaksa karena pemaksaan menghilangkan kerelaan. 
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c. Orang yang memberi pinjaman haruslah orang yang memiliki 
kekuasaan penuh atas harta yang dipinjamkannya karena di dalam 
pinjam-meminjam, ada unsur sedekah. Oleh karena itu, orang memberi 
pinjaman haruslah orang yang memiliki harta itu. Tidak sah seseorang 
yang hanya menjadi wali (pengurus) meminjamkan harta orang yang 
ada di bawah perwalian nya, tanpa adanya kebutuhan atas keadaan 
mendesak (darurat).  
Untuk aqid, baik muqridh maupun muqtaridh diisyaratkan harus 
orang yang dibolehkan melakukan tasarruf atau memilki ahyatul ada‟. 
Oleh karena itu, qardh tidak sah apabila dilakukan oleh anak yang masih 
dibawah umur atau gila. Syafi‟iyah memberikan persyaratan untuk 
muqridh, antra lain: 
 
a. Ahliyah atau kecakapan untuk melakukan tabarru‟ 
b. Mukhtar (memilki pilihan) 
Sedangkan untuk muqtaridh  diisyaratkan harus memilki  ahliyah atau 
kecakapan dalam melakukan muamalat, seperti baligh, berakal, dan 
tidak mahjur‟alaih.  
3. Al-Ma‟qud „Alaih,  yakni harta yang dipinjamkan. Dari definisi ulama 
Hanafiyah tentang al-qardh, kita ketahui bahwa dalam transaksi pinjam-
meminjam diisyaratkan agar harta  yang dipinjamkan berupa  harta matsali 
(harta yang ada bandingannya atau harta yang standar), seperti dinar, 




barang yang dapat dihitung (telur dan buah kelapa), dan sebagainya. 
Sebaliknya, tidak boleh meminjamkan harta bernilai, tetapi tidak ada 
matsal-nya (barang semisal yang benar-benar sama atau tidak standar), 
seperti rumah dan barang yang dihitung tetapi tidak dapat diperkirakan 
hitungannya jika barang-barang tersebut diutangkan,    
Sementara itu, ulama Syafi‟iyah berpendapat bahwa transaksi al-
qardh  boleh dilakukan pada semua jenis harta yang boleh dilakukan pada 
semua jenis harta yang boleh diperjualbelikan dan barang yang dipastikan 
dengan menyebutkan cirinya saja, namun hanya sedikit perbedaan (dengan 
barang aslinya).
52
 Berdasarkan ketentuan ini, juga berdasarkan 
kesepakatan para ulama, boleh meminjamkan harta  biasa (standar), seperti 
dinar, dirham, gandum, jelai, (sya‟ir), telur, dan daging.  
Menurut Syafi‟iyah, meminjam barang-barang bernilai seperti 
hewan dan perabot rumah tangga yang hanya mungkin di ukur 
berdasarkan sifatnya. Sebaliknya, menurut ulama Hanafiyah, 
meminjamkan harta semacam ini tidak sah.  
Sementara itu, barang-barang yang tidak bisa dipastikan sifat-
sifatnya  dan tidak ada  dalam tanggungan  dikalangan ulama Syafi‟iyah  
terdapat dua pendapat, ada yang menyebut sah dan yang menyebut tdak 
sah. Akan tetapi, paling benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
itu tidak sah karena barang-barang  seperti ini sulit ditentukan 
penggantinya. 
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Dasar argumentasi ulama Hanafiyah, al-qardh  paada dasarnya 
adalah transaksi yang diawali dengan melepaskan (barang) dan diawali 
dengan pembayaran. Oleh sebab itu tidak perlu yang menyatakan bahwa 
barang yang akan dikembalikan adalah barang yang dipinjam.
53
 Suatu 
pinjaman tidak mungkin termanfaatkan tanpa membuat barang yang 
dipinjam menjadi rusak (habis, berubah bentuk, dan lain lain), juga tidak 
menyatakan ijab untuk mengembalikan pinjaman dengan nilai (yang persis 
sama dengan barang yang dipinjam). Ini pasti akan menimbulkan 
perselisihan karena dua penaksir yang berbeda akan menaksir nilai secara 
berbeda pula. 
Kalau tidak mungkin memastikan (ijab) untuk mengembalikan 
barang asal yang dipinjam secara utuh atau nilainya, yang wajib ditetapkan  
adalah mengembalikan barang sejenis. Untuk itu, diharuskan menetapkan 
pengganti sejenis yang masih ada dalam jaminannya (belum bisa 
dihadirkan dalam transaksi atau masih ditangguhkan). Ketentuan ini tidak 
akan terpenuhi oleh barang-barang yang tidak memilki padanan yang 
serupa (ghair matsali  atau tidak standar). Oleh karena itu kebolehan 
pinjam meminjam khusus untuk harta yang akan ada padanya (matsali). 
Selain itu, harta yang dipinjamkan wajib harta matsali
54
.  
Dasar arguemntasi ulama Syafi‟iyah adalah dalil-dalil berikut: 
Hadits yang diriwayatkan Abu Raf‟i ra. Budak Rasulullah Saw, bahwa 
Nabi Saw. meminjam unta bakr (anak unta) dari seseorang. Kemudian ada 
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yang menyerahkan unta zakat kepada beliau. Lalu beliau menyuruh Abu 
Rafi‟ untuk mengembalikan unta bakr  kepada orang yang dipinjami. Abu 
Rafi‟ kemudian kembali berkata, “Saya tidak mendapatkan satu unta pun, 
selain unta ruba‟i (unta yang sudah berusia enam tahun) pilihan” 
kemudian, Rasul bersabda,: 
 ِوِب َّمَه َف ُوَل َظَلْغََأف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر ىَضاَق َت  ًلاُجَر ََّنأ
 ُهوُطْعََأف ًايَِْعب ُوَل اوُر َتْشاَو ًلااَقَم يقَْلْا ِبِحاَصِل َّنَِإف ُهوُعَد َلاَق َف ُُوباَحْصَأ
 ْمَُكر ْ يَخ َّنَِإف ُهاَّيِإ ُهوُطْعََأف ُهوُر َتْشا َلَاق ِوينِس ْنِم َلَضَْفأ َّلاِإ ُد َِنَ َلا اوُلَاقَو ُهاَّيِإ
 ًءاَضَق ْمُكُنَسْحَأ 
Artinya: “Seseorang menagih hutang kepada Rasulullah Shallallahu 
„alaihi wa sallam, sampai dia mengucapkan kata-kata pedas. 
Maka para shahabat hendak memukulnya, maka Nabi 
Shallallahu „alaihi wa salam berkata, “Biarkan dia. 
Sesungguhnya si empunya hak berhak berucap. Belikan 
untuknya unta, kemudian serahkan kepadanya”. Mereka (para 
sahabat) berkata: “Kami tidak mendapatkan, kecuali yang lebih 
bagus dari untanya”. Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda, “Belikan untuknya, kemudian berikan kepadanya. 
Sesungguhnya sebaik-baik kalian ialah yang paling baik dalam 
pembayaran” 55 
 
Jelas sekali bahwa bakr adalah bukanlah harta matsali (standar atau 
banyak yang ditemukan dengan mudah). Ini menunjukkan bahwa tidak 
diisyaratkan harta yang dipinjamkan adalah harta matsali.  Barang yang 
bisa dijelaskan sifatnya, hukumnya sama dengan hukum barang matsali 
karena serupa. Dengan demikian, sah pinjam meminjam  dengan barang-
barang  tersebut.   
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Syarat hutang piutang 
a. Besarnya pinjaman (al-qardhu) harus diketahui dengan takarannya, 
timbangan atau jumlahny 
b. Sifat pinjaman (ala-qardhu)  dan usianya harus diketahui jika dalam 
bentuk hewan 
c. Pinjaman (al-qardhu) tidak sah dari orang yang tidak memiliki 
sesuatu yang bisa dipinjam atau orang yang tidak normal akalnya.   
D. Hal-Hal yang Membatalkan Qardh 
Qardh merupakan tindakan memberikan sesuatu kepada seseorang 
dengan perjanjian membayarnya yang sama dengan itu.
56
 Secara umum 
tentang pembatalan perjanjian tidak mungkin dilaksanakan, sebab dasar 
perjanjian adalah kesepakatan kedua belah pihak yang terkait dalam perjanjian 
tersebut. Namun demikian pembatalan perjanjian dapat dilakukan apabila: 
1. Jangka waktu perjanjian telah berakhir 
Lazimnya suatu perjanjian selalu didasarkan kepada jangka waktu 
tertentu (mempunyai jangka waktu terbatas), maka apabila telah sampai 
kepada waktu yang telah diperjanjikan  secara otomatis (langsung tanpa 
ada perbuatan hukum lain) batal lah perjanjian yang telah diadakan para 
pihak. Dasar hukum tentang hal ini dapat dilihat dalam ketentuan hukum 
yang terdapat dalam Al-quraan surat At-Taubah ayat 4: 
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                       
                            
Artinya: Kecuali orang-orang musyrik yang telah Mengadakan Perjanjian 
dengan kamu  dan mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi 
perjanjian) mu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang   
pun yang memusuhi kamu, Maka terhadap mereka itu penuhilah 





2. Salah satu pihak menyimpang dari perjanjian 
Apabila salah satu pihak telah melakukan perbuatan menyimpang 
dari apa yang telah di perjanjikan, maka pihak lain dapat membatalkan 
perjanjian tersebut. Pembolehan untuk membatalkan perjanjian oleh salah 
satu pihak yang lain menyimpang dari apa yang telah diperjanjikan adalah 
didasarkan kepada ketentuan Al-Quraan surat At-Taubah ayat 7: 
                   
                       
       
Artinya:   Bagaimana mungkin ada Perjanjian (aman) di sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrik, kecuali orang-orang 
yang kamu telah Mengadakan Perjanjian (dengan mereka) di 
dekat Masjidil haram Hudabiyah), Maka selama mereka 
Berlaku jujur terhadapmu, hendaklah kamu Berlaku jujur 
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. Ketentuan hukum lain yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam 
pembatalan ini adalah surah A-Taubah ayat 12 dan 13 yang berbunyi: 
                       
                         
                      
                 
Artinya:  Dan Jika mereka melanggar sumpah setelah ada perjanjian, dan 
dan  mencerca agamamu, Maka perangilah pemimpin-pemimpin  
kafir itu, karena Sesungguhnya mereka  adalah orang-orang yang 
tidak dapat dipegang janjinya, mudah-mudahan mereka berhenti. 
Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang melanggar  
sumpah (janjinya), dan telah merencanakan untuk mengusir 
Rasul, dan mereka yang pertama kali memerangi kamu?. Apakah 
kamu takut kepada mereka, padahal Allah-lah yang lebih  berhak 




3. Jika ada kelancangan dan bukti pengkhianatan (penipuan) 
Apabila salah satu pihak melakukan sesuatu kelancangan dan telah 
pula ada bukti-bukti bahwa salah satu pihak mengadakan pengkhianatan 
terhadap apa yang telah diperjanjikan, maka perjanjian yang telah diikat 
dapat dibatalkan oleh pihak laininya. Dasar hukum tentang ini dapat 
dipedomani ketentuan yang terdapat dalam Al-Quraan surah Al-Anfal ayat 
58 yang artinya berbunyi sebagai berikut: 
                        
        
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Arinya: Dan jika engkau (Muhammad)  khawatir akan (terjadinya) 
pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah 
Perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sungguh,  
Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat.   
 
E. Pengembalian Manfaat dalam Qardh 
Para Ulama sepakat bahwa setiap hutang yang mengambil manfaat 
hukumnya haram, apabila hal itu diisyaratkan atau ditetapkan dalam 
perjanjian. Hal ini sesuai dengan kaidah : 
 َاِبر َوُه َف اَعْف َن َّرَج ٍض ْر َق ُّلُك   




Apabila manfaat (kelebihan) tidak diisyaratkan pada waktu akad maka 
hukumnya boleh. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi: 
 َمَّلَسَو ِِولأَو ِوْيَلَع ُللهاى ىَّلَص للهاا ُلْوُسَر َضَرْق َتْسِا َل َاق َة َر ْي َرُة ْبِآ ْنَع
 ًء اَضَق ْمُكُنِسَاحأ ْمُُكر اَيِخ َلَاقَو ِوينِس ْنِم ا ًر ْ يَخ اَّنِس ىَطْع َأف,اَّنِس 
Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah behutang seekor unta 
kemudian beliau medalam membayarnya dengan seekor unta yang 
lebih baik dari pada unta diuntangnya, dan beliau bersabda: sebaik-
baik kamu sekalian adalah orang yang paling baik dalam membayar 
hutang” (H.R.Ahmad dan At-Tirmidzi dan ia menyahihkan).61 
 
Oleh karena itu dalam konteks ini, seorang penerima gadai (murtahin) 
yang memberikan utang tidak boleh mengambil manfaat atas barang gadaian, 
apabila hal itu diiisyaratkan dala perjanjian. Apabila tidak diiisyaratakan, 
menurut pendapat yang rajih dan mazhab Hanafi, hukumnya boleh tapi 
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makruh, kecuali apabila diizinkan oleh rahin (orang yng menggadaikan). 
Sedangkan menurut pendapat sebagian Hanafiah, meskipun diizinkan oleh 









1. Praktik pembayaran hutang uang dibayar gabah di jorong III Koto Rajo 
Baruah, jika terjadi gagal panen, para petani membayar hutang uang 
tersebut bukan dengan gabah , melainkan dengan uang, para pemilik gabah 
membayar hutang sesuai dengan jumlah uang  yang mereka pinjam pada 
pembeli gabah. Hutang  yang akan di bayar pada waktu panen tiba atau 
pembeli gabah meminta setelah panen padi dilaksanakan. Solusi yang 
ditawarkan oleh pembeli gabah pada waktu panen tiba jika terjadi gagal 
panen, pada saat memberi pinjaman janji ini belum diucapkan oleh 
pembeli gabah yang bersangkutan kepada pemilik gabah. 
2. Tinjauan Fiqih muamalah terhadap praktik hutang dibayar gabah, jika 
terjadi gagal panen, hutang uang akan dibayar uang, bukan gabah lagi, 
pendapat ini sesuai dengan pendapat ulama Syafi‟iyah memperbolehkan 
pinjam-meminjam dalam barang matsali atau barang qimi (barang yang 
diukur nilainya) yang bisa ditetapkan sifanya. Berdasarkan hal ini, 
peminjam harus mengembalikan barang pengganti yang serupa jika yang 
diutangkan adalah barang matsali dan barang penggantinya memang ada. 
Jika barang itu tidak ada peminjam membayar dengan harganya. Jadi jika 





Menurut pendapat Ulama Hanafiyah hutang dibayar jika ganti nya 
tidak ada atau belum tersedia, menunggu hingga ditemukan barang pengganti 
yang serupa agar (pengganti) sama dengan barang aslinya. Hal pemberi 
pinjaman adalah mendapatkan barang pengganti yang serupa dengan barang 
aslinya. Jadi dapat penulis tarik kesimpulan bahwa jika kedua belah pihak 
menyetujui dengan uang, maka hal ini dibolehkan pembayaran nya dengan 
uang, jadi hutang uang dibayar gabah pada awalnya, bisa dibayar dengan uang 
jika terjadi gagal panen.   
 
B. Saran 
1. Praktik  proses pembayaran hutang uang dibayar gabah di jorong ini jika 
teerjadi gagal panen bisa dibayar uang, sebaiknya pembeli gabah maupun 
penjual gabah mempunyai kesepakatan sebelumnya mengenai 
permasalahn ini, karena tidak semua pemilik gabah mempunyai uang 
untuk membayar hutang nya, dan secara umum pemilik gabah yang 
mengalami gagal panen, dan kemungkinan besar pemilik gabah ini akan 
meminjam uang lagi ke orang lain untuk membayar hutangya ini kepada 
pembeli gabah tadi, ini menurut saya menyusahkan kan peminjam uang 
dan bagi pemilik uang (pemberi pinjaman) uang yang dipinjamkan 
tersebut lama kembalinya nya, sehingga modal dia untuk membuka usaha 





2. Sebaiknya dijorong tersebut mata pencahariannya tidak hanya petani padi 
saja, bisa juga sebagai petani jagung dan cabe, jika terjadi gagal panen 
jagung dan cabe masih ada di jual untuk mengaganti uang pada pembeli 
gabah, diharapkan juga kepada kedua belahpihak mencatat kan hutang nya 
dan mempunyai saksi dalam proses peminjaman uang, supaya tidak terjadi 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK HUTANG 
UANG DIBAYAR GABAH DI JORONG III KOTO RAJO BARUAH 
NAGARI KOTO RAJO KECAMATAN RAO UTARA KABUPATEN 
PASAMAN SUMATERA BARAT 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
a) Nama Lengkap  : 
b) Tempat Tanggal Lahir  :  
c) Alamat   : 
d) Pendidikan   :  
e) Pekerjaan   :  
 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Apa bapak/ibu/saudara/i yang melatarbelakangi bapak/ibu.saudara/i  melakukan 
hutang piutang ini? 
Jawab:           
 
2. Apakah bapak/ibu/saudara/i  penyebab terjadinya hutang? 
Jawab:           
 
3. Apakah bapak/ibu/saudara.i sajakah kegunaan uang yang dipinjam tersebut? 
Jawab:           
 
4. Apakah bapak/ibu/saudara/i ada saksi dalam proses terajdinya hutang? 
Jawab:           
 
5. Bagaimanakah bapak/ibu/saudara/idalam  proses  pembayaran hutang uang, jika 
terjadi gagal panen? Apakah solusinya? 
Jawab:           
 
6. Apakah bapak/ibu/saudara/i ada pembatasan waktu pembayaran hutang? 
Jawab:           
 
7. Berapakah  pendapatan bapak/ ibu/saudara/i dalam sekali panen? 




8. Apakah hutang bapak/ibu/saudara/i melebihi dari pendapatan panen? 
Jawab:           
 
9. Apakah pembayaran hutang bapak/ibu/saudara/i  dikenai bunga atau tambahan? 
Jawab:           
 
10. Apa sajakah syarat-syarat  yang harus dipenuhi bapak/ibu/saudara/i dalam 
perjanjian hutang tersebut? 
Jawab:           
 
11. Apakah bapak/ibu/saudara/i dalam  perjanjian transaksi tersebut tertulis? 
Jawab:           
 
12. Apakah hutang bapak/ibu/saudara/i yang dipinjamkan tersebut untuk konsumtif 
atau produktif? 
Jawab:           
 
13. Bagaimanakah  bapak /ibu/saudara/i melakukan proses pembayaran hutang 
tersebut? 
Jawab:           
 
14. Apakah bapak/ibu/saudara/i dalam meminjam uang ini membantu perekonomian 
masyarakat? 
Jawab:           
 
15. Berapakah uang yang dipinjam bapak/ibu/saudara/i ? 



















TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK HUTANG UANG  
DI BAYAR GABAH DI JORONG III  KOTO RAJO BARUAH  NAGARI  
KOTO RAJO KECAMATAN RAO UTARA KABUPATEN PASAMAN 
SUMATERA BARAT 
 
A. Pendahuluan  
Angket  atau kuisioner penelitian ini disusun dan ditujukan untuk 
memperoleh data-data yang dibutuhkan, maka saya mohon kesediaan Bapak /Ibu 
yang dipilih sebagai responden untuk meluangkan waktu mengisi jawaban pada 
kuisioner (pertanyaan) ini sesuai dengan keadaan sebenarnya guna membantu 
terlaksananya penelitian ini. Atas partisipasi Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih 
B. Petunjuk Pengisian 
a) Angket ini digunakan untuk keperluan ilmiah 
b) Isi identitas diri dengan benar 
c) Beri tanda (x) pada salah satu pilihan yang Bapak/ Ibu anggap sesuai 
keadaan sebenarnya. 
d) Setelah diisi harap angket penelitian dikembalikan 
e) Kejujuran Bapak/Ibu/Saudara dalam menjawab angket ini turut membantu 
kesuksesan penelitian ini.  
 
C. Identitas Responden 
f) Nama Lengkap  : 
g) Tempat Tanggal Lahir  :  
h) Alamat   : 
i) Pendidikan   :  




1) Apakah bapak/ibu pernah meminjam uang pada pembeli gabah? 
a. Pernah  
b. Tidak pernah 
2) Apakah  bapak/ibu  melakukan diskusi dengan keluarga sebelum meminjam 
uang? 
a) Ya melakukan diskusi 
b) Tidak melakukan diskusi 
 










b) tidak membantu 
 
5) Apakah  bapak/ibu mengembalikan uang yang dipinjam di pembeli gabah  
dengan tepat waktu? 
 
a) Tepat waktu 
b) Tidak tepat. 
 
6) Apakah  bapak/ibu  pernah mengalami gagal panen? 
a) Pernah 
b) Tidak pernah 
 
7) Apakah yang menyebabkan bapak/ibu mengalami gagal panen? 
a) Banjir  
b) Masalah Irigasi yang tidak memadai 
c) Hama 
 
8) Apakah bapak/ibu mengalami kesulitan dalam pembayaran hutang? Jika 
terjadi gagal panen? 
a) Ya, mengalami  
b) Tidak mengalami 
  
9) Apakah bapak/ibu pernah melakukan pembayaran hutang tidak sesuai dengan 
perjanjian di awal (uang dibayar uang)? 
 
a) Pernah 
b) Tidak Pernah 
 
10)  Apakah bapak/ibu menyetujui praktik hutang uang di bayar 
gabah? 
a) Setuju 
b) Tidak setuju 
11) Menurut   bapak/ibu sudah berapa lamakah  praktik hutang uang di bayar gabah 
ini? 
a) lebih dari lima tahun 
b) Kurang dari lima tahun. 
 
12) Apakah menurut bapak/Ibu solusi yang ditawarkan pembeli gabah 
(uang dibayar gabah) menguntungkan  bagi kedua belah pihak ? 
a) Menguntung kan pembeli gabah. 
b) Merugikan pembeli gabah 
c) Menguntungkan penjual gabah 
d) Merugikan penjual gabah 
e) Menguntungkan penjual dan pembeli gabah 
f) Merugikan penjual dan petani gabah 
 
13) Apakah  menurut bapak/ibu ada syarat khusus dalam proses pembayaran 
hutang uang dibayar gabah?  
a) Ada 
b) Tidak ada 
 
14) Apakah  menurut bapak/ibu dalam pembayaran hutang uang di bayar 
gabah  ada tambahan  pengembalian hutang? Jika terjadi gagal panen? 
a) Ada  
b) Tidak ada 
 
15) Apakah menurut bapak/ibu ada saksi dalam proses pembayaran hutang 
uang di bayar gabah, jika terjadi gagal panen?  
a) Ada 
b) Tidak Ada 
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